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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Lansia adalah seorang pria atau wanita yang berusia 60 tahun
atau lebih (Peraturan Pemerintah RI no 43, 2004). Proses menua akan
menyebabkan perubahan anatomi, fisiologi, serta biokimia pada jaringan
tubuh yang pada akhirnya akan mempengaruhi fungsi dan kemampuan
badan secara keseluruhan (Nugroho, 2008).

Berdasarkan data proyeksi penduduk, diprediksi jumlah penduduk
lansia tahun 2020 (27,08 juta), tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95
juta) dan tahun 2035 (48,19 juta) (Kemenkes RI, 2017). Menurut data
BPS (2015) Hasil proyeksi penduduk 2010-2035, Indonesia akan
memasuki periode lansia (ageing), dimana 10% penduduk akan berusia
60 tahun ke atas, di tahun 2020.

Peningkatan jumlah lansia ini memerlukan peningkatan pelayanan
kesehatan yang lebih baik, salah satunya dalam penentuan status gizi,
dalam penentuan status gizi membutuhkan pengukuran antropometri,
meliputi pengukuran tinggi badan dan berat badan. Tinggi badan adalah
penentu beberapa parameter klinis, misalnya untuk menghitung indeks
massa tubuh (IMT), sangat penting untuk mengukur status gizi (Sawyer
dan Ratain, 2001; Gavriilidou, 2015) serta digunakan dalam perhitungan
kebutuhan zat gizi. Pengukuran tinggi badan pada lansia sulit untuk
didapatkan karena ketidakmampuan berdiri tegak atau tidak stabil karena

sakit, kelemahan, cacat atau deformitas tulang seperti kifosis atau karena



osteoporosis. Oleh karena itu pengukuran tinggi badan pada lansia bisa
menjadi tidak akurat dan tidak mencerminkan tinggi sebenarnya (Hirani,
2008). Pengukuran tinggi badan biasa dilakukan dengan mikrotoise,
dengan syarat seseorang yang diukur dapat berdiri tegak, sedangkan
pada orang yang tidak dapat berdiri tegak digunakan pengukuran
estimasi tinggi badan yaitu tinggi lutut, panjang ulna (Lorini, et al, 2013),
rentang lengan dan rentang demi (Shahar, 2003). Pengukuran estimasi
tinggi badan pada lansia dapat lebih akurat digunakan karena pada tulang
yang panjang seperti lengan dan kaki tidak berubah dalam beberapa
tahun, tidak seperti tulang ekor (Hirani, 2008).

Dalam penelitian Hirani dan Mindell (2008) menunjukkan bahwa
pengukuran rentang demi dapat digunakan untuk mengukur IMT (Indeks
Massa Tubuh) pada lansia. Sejalan dengan penelitian Shahar (2003)
yang menunjukkan bahwa rentang demi memiliki korelasi positif dengan
tinggi badan. Rentang demi merupakan salah satu estimasi pengukuran
tinggi badan yang mudah untuk diukur tanpa menyebabkan
ketidaknyamanan pada lansia (Hirani, 2008).

Rentang demi memiliki beberapa persamaan, yang sering
digunakan yaitu persamaan rentang demi Bassey yang juga sudah di
validasi dalam beberapa penelitian sebelumnya, seperti pada penelitian
Putri dan Triyanti (2013) yang menunjukkan bahwa hasil estimasi dengan
persamaan rentang demi Bassey over estimate dengan tinggi badan
aktual +5cm. Sejalan dengan penelitian Ngoh (2012) yang juga
menunjukkan hasil bahwa persamaan rentang demi Bassey yang over
estimate. Beberapa persamaan rentang demi lain yang belum banyak di

validasi, yaitu ; persamaan rentang demi Ngoh, persamaan rentang demi



Shahar, persamaan rentang demi Gavriilidou dan persamaan rentang
demi Nuha.

Sampai saat ini penelitian mengenai validitas estimasi rentang
demi masih jarang dilakukan di Indonesia. Pengukuran validitas
diperlukan agar dapat menentukan rumus mana yang paling tepat untuk
mengestimasi tinggi badan lansia. Menurut data Dinkes Surakarta (2017)
Puskesmas Gambirsari memiliki jumlah lansia sebanyak 4.873 orang
(9,68%), merupakan jumlah lansia terbanyak di seluruh Puskesmas yang
ada di Surakarta. Di Puskesmas Gambirsari Surakarta sepanjang
pengetahuan peneliti belum pernah dilakukan penelitian mengenai
rentang demi.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan
penelitian tentang “bagaimana validitas estimasi tinggi badan
berdasarkan rentang demi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas

Gambirsari?”

. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. “Apakah ada hubungan rentang demi dengan tinggi badan aktual
pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Gambirsari?”
2. “Apakah ada perbedaan estimasi tinggi badan berdasarkan rentang
demi dari berbagai rumus dengan tinggi badan aktual pada lansia di

wilayah kerja Puskesmas Gambirsari?”



C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
a. Mengetahui hubungan rentang demi dengan tinggi badan aktual
pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Gambirsari Surakarta
b. Mengetahui perbedaan estimasi tinggi badan berdasarkan rentang
demi dari berbagai rumus dengan tinggi badan aktual pada lansia di
wilayah kerja Puskesmas Gambirsari Surakarta
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan rentang demi pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Gambirsari Surakarta
b. Mendeskripsikan tinggi badan aktual pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Gambirsari Surakarta
c. Menganalisis hubungan rentang demi dengan tinggi badan aktual
pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Gambirsari Surakarta
d. Menganalisis perbedaan estimasi tinggi badan berdasarkan rentang
demi dengan tinggi badan aktual di wilayah kerja Puskesmas
Gambirsari Surakarta
e. Menginternalisasi nilai-nilai keislaman tentang estimasi tinggi badan
menggunakan rentang demi pada lansia
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Untuk Puskesmas Gambirsari
Penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan kepada
masyarakat khususnya lansia dalam menentukan tinggi badan
berdasarkan rentang demi yang tidak dapat dilakukan pengukuran
secara langsung sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam

penilaian status gizi dan perhitungan kebutuhan zat gizi.



2. Untuk Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi

penelitian serupa selanjutnya.



